BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini pendidikan nasional menghadapi tantangan berat, khususnya dalam
menyiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mampu bersaing di era
global. Di, samping ttu pula pendidikan diladapkan pada dampak buruk krisis di
berbagai bidang kehidupan. Namun, sejak Mei 1998, bangsa Tndonesia dikadapkan

pada sececah harapan untuk memasuki era baru yakni era reformasi yang lahir dan

scmangat kebangkitan para pemuda dan mahasiswa untuk mencgakkan demokrasi di
berbagai bidang, kehidupan. Pemilihan. umum yang' jujur ‘dan adif tahun. 1999
pemerintah baru-yang bertekad uniuk 'memperkaya dan melanjutkan agenda-agenda
reformasi untuk mencegah berbagai permasalahan bangsa saat ini, temasuk masalah
pendidikan.

Pembaharuan-di bidang pendidikan merupakan rangkatan yang tidak terpisahkan
dari gelombang reformasi di atas. Berbagai kegiatan seminar-dan diskusi terus
dilaksanakan, demikian pula pengamatan para. ahli dan kclompok. masyarakat
senantiasa ditampung dan dijadikan scbagai masukan bagi pemernintah  dalam
melakukan pembaharuan sistem . pendidikan secara menyeluruh sesuai tuntutan
modermnisasi. Sudah tentu pemikiran-pemikiran  tersebut memerlukan pengkajian
kembali, sebagai rujukan dalam merumuskan kebijakan di bidang pendidikan nasional
yang mengakar pada kepentingan masyarakat banyak.

Dan sudut pandang pendidikan, ada indikasi bahwa krisis yang melanda bangsa
selama ini disebabkan belum berhasilnya lembaga pendidikan khususnya lembaga
pendidikan formal “Kampus” membentuk pribadi anak bangsa menjadi pribadi yang
tangguh. Oleh karena itu, pendidikan pada millenium ketiga, tidak bisa dilihat sebagai
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upaya menyiapkan mahasiswa untuk memasuki masa depan semata, tetapi sebagai
suatu proses untuk membentuk seseorang agar bisa “hidup™ kapanpun, di manapun,
dan dalam sttuasi apapun. Untuk 1iu, tujuan yang terpenung dan pendidikan adalah
mengembangkan kemampuan mental yang memungkinkan seseorang dapat belajar,
karena belajar tidak hanya memujuk pada tujuan pendidikan semata, melainkan juga
merujuk pada hasil belajar (Degeng, 1989).

Lembaga atau institusi pendidikan formal seperti kampus misalnya, yang mestinya

berfungsi sebagai institusi ‘yang melahirkan- tenaga kerja yang dapat mengelola

sumber daya alam di republik ini, temyata belum mampu memproduk lulusan yang
memenuhs tuntutan kualitas pasar kerja yang tersedia, apalagi menciptakan lapangan
kerja baru -sebagai presentase penguasaan ilmu yang diperoleh dad lembaga
pendidikan. Hal ini dapat difihat data kelulusan hasil ujian di Fakultas Tarbiyah IAIN
Sumatera Utara. Data kelulusan mahasiswa yang diperolek berdasarkan hasil ujian
mahasiswa untuk berbagai mata kuliah disajikan pada Tabel berikut :

Tabel-1 Daftar Kolektif
Data Kelulusan Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara

TJehun | Pengembang. Psikologi .| . Filsafat * | -Perepcanaan | limu . ~
.fkad |- -Kurkulum. .|--Pendidikan--{ . PAl | ~Pengajaran | . Tasawufl
ik L [T T L e T T oot BT ] JLt Lok Tl JL | & | Tk dt
921031 34 {6 (40 [38]. 4 |42 |30} 2 411 40| 0|40 {30 1 |40
‘3041 36 [ 5 (411371 3140133 1 1401391 2 411401 1 | 41
04/05]| 33 | 7 |40 |39 1 ]40!40| 0 {4039 1 |40 [39{ 1 | 40

Sumber Data : Kantor Jurusan Fakultas Tarbiyah {AIN Sumatera Utara

Dari tabel di atas dapat diperhatikan bahwa perojehan hasil belajar Pengembangan
Kurtkulum masth cenderung kurang memuaskan Hal ini menyebabkan berbagai
kalangan merasa. kecewa dan kurang, puas dengan “muiw ‘pendidikan “tersebut.

Ketidakpuasan ini disebabkan masih adanya prestasi peserta didik pada pelajaran




tertentu yang nilainya masth jauh dan yang diharapkan terutama pada pelajaran
Pengembangan Kurikulum.

Sukmadinata {1992) mengatakan, yang paling mendapat soroian masyarakat
tentang pekerjaan guru adalah mutu pendidikan, lebih khusus adalah mutudulusannya.
Dahar (1986) juga mengemukakan, sebab-sebab lulusan kurang berrautu atau belum
memenuhi harapan adalah : (1) input yang kurang baik kualitasnya, (2) guru dan
personal yang kurang tepat, (3) materi yang tidak atau kurang cocok, (4) metode

mengajar _dan system evaluasi yang kurang memadai, (5) kurangnya sarana

penunjang, dan (6) sistern administrasi yang kurang tepat.

Dalam rangka wmengatasi persoalan perolchan - hasil ‘balajar Pengembangan
Kurikulum Fakultas Tarbiyah TAIN Sumatera Utara’ yang masih relatif rendah,
berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dan pemahaman
mahasiswa. Upaya-upaya ini dilakukan oleh berbagai, pihak, baik dosen pengajar,
maupun pihak kampus. Sebagai contoh, pihak kampus dalam hal ini Dekan fakultas
Tarbiyah TAIN Sumatera telah melakukan berbagai upaya antara lain melaksanakar,
seminar-seminar vang berkenaan dengan Pengembangan kurikulum, baik yang
dilaksanakan di lingkungan atau di luar Kampus [AIN Sumatera Utara. Selain itu,
pihak kampus juga berupaya untuk membekali dosen-dosen pengajar dengan berbagai
bentuk pendidikan dan pelatihan yang relevan, dengan harapan agar mahasiswa dan
tenaga pendidik “memiliki pemahaman dan wawasan yang ‘memadai ‘tentang
Pengembangan Kurikufum.

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatan prestasi belajar,
namun sejauh ini prestasi belajar Pengembangan Kurikulum_tersebut. masih tetap

rendah dan tidak menunjukkan adanya peningkatan yang cukup berarti (signifikan).




Dengan melihat fenomena di atas, dibutuhkan peran aktif dan perhatian yang
iebth serius oleh berbagai pihak terkait umtuk dapat meningkatkan hasil belajar
Pengembangan Kurikulum seperti yang diharapkan. Dalam hal ini guru mempunyvat
tugas yang sangat berat guna mengatasi persoalan dimaksud, karena guru memiliki
peran strategis dalam kegiatan proses belajar, mengajar. Peran strategis i adalah
mentransformasikan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai kepada peserta didik.

Banyak fakior yang diduga menycbabkan rendzhnya kualitas pendidikan Kita,

khususnya prestasi belajar Pengembangan Kutixulum yang relatif masih rendah. Satuy

di antaranya adalah rendahnya Kualitas pembelajaran. Bila pembelajaran itu dilihat
sebagai suatu sistem, maka faktor yang. turut mempengarehi’ kualitas pembelajaran
tersebut harus dipenubi. Faktor-faktor terscbut antara Tain sebagaimana dikemukakan
Hamalik (1999), yakni mencakup : (1) input mentah atav mahasiswa, (2) lingkungan
mstruksional, (3) proses pembelajaran, dan (4) keluaran pembelajaran. Hamalik
memandang pembelajaran sebagai suatu sistem, sedangkan Reigeluth melihatrya dani
sisi variabel pembelajaran-yang satu sama lain saling berpengaruhi; Reigeluth (1983),
memandang: bahwa ada diga ‘variabel penting | yang perlu diperlihatkan dalam
pembelajaran, - yakni® (1) variabel ‘kondist pembelajaran, {2) variabel metode
pembelajaran, dan (3) variabel hasil pembelajaran. Kondisi pembelajaran merupakan
faktor yang mempengamuhi efck metode dalam meningkatkan hasil pembelajaran, dan
melode pembefajaran adalah caracara cyang berbeda untuk’ mencapai,  hasil
pembelajaran _yang. berbeda di bawah- kondisi yang. -berbeda. Sedangkan' hasil
pembelajaman adalah semua efek vang dijadikan sebagai indikator nilai dad
penggunaan metode pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda,

Memperhatikan variabel-variabel pembelajaran sebagaimana dikemukakan di alas,

dapat diketahui bahwa keberhasilan vembelajaran dipengaruhi oleh dua variabsl




utama. Pertama adalah variabel kondisi pembelajaran. Vaniabel ini mencakup (a)
wjuan dan Karakteristik isi ajaran, (b) karakteristik mahasiswa dan kendala
pembelajaran lainnya, merupakan sesuatu yang ditenma “sebagai adanya™ oieh dosen.
Variabel kedua adalah- metode pembelajaran berupa kepiatan dosen bzik dalam
penyajian  materi ajaran, pengelolaan mahasiswa, maupun mengorganisasikan
pembelajaran (Degeng, 1989).

Menurut R W-Dahar (1989), umumnya dosen dalam mglakukan pembelajaran

tidak dapat berbuat banyak terhadap variabel kondisi dalam perbaikan prestasi belajar.

Variabel pembelajaran yang berpeluang dapat memperbaiki hasil belajar siswa adalah
variabel strategi. Salah satu 'di antaranys adalah  strategi pengorgamsasian
pembelajaran. Kondisi pembelajaran di kampus dewasa ini, umumnya masih jarang
memperhatikan pentingnya pengorganisasian pembelajaran, padahal pengorganisasian
pembelajaran, bukan . saja memudahkan proses. penenmaan dan'. pemahaman
mahasiswa terhadap materi yang .diwgjarkan, tetapi «dosen selaku - pengelola
pembelajaran telah memiliki acuan yang jelas dalam pengelolaan proscs pembelajaran

Selanjutnya Dick and Carey (1990) mengemukakan bahwa kurangnya perhatian
guru atau dosen terhadap pentingnya pengorganisasian pembelajaran, dapat dilihat
pada pemilihan dan penataan isi ajaran yang masih disusun berdasarkan snitan topik
dalam buku teks yang digunakan. Hal tersebut ‘seringkali micnggagaikan upaya
memudahkan - belajar mahasiswa. Mahasiswa gagal memahami pelajaran, karena
satuani-satuan . is1 ajaran. berupa Konsep, ‘pninsip, ‘dan prosedur disajikan secara
terpisah-pisah. Akibatnya pembelajaran menjadi kurang bermakna hanya Karena
struktur isi pembeciajaran tidak jelas.

Perancang-perancang pembelajaran dewasa ini, di samping mengabaikan siraiegi

pengorganisasian isi, mereka juga sering mengabaikan analisis karakteristik bidang




studi. Kalaupun mereka berhasil melakukan pengorganisasian isi, namun
pengorganisasian isi pembelajaran yang dilakukan tetap belum berpijak pada struktur
tsi mata kuliah. Perancangan-perancangan pembelajaran, dengan mengikuti model-
model pengembangan pembeiajaran yang tersedia dewasa i seperti Gerlach dan Ely,
(1971); Kemp, (1977); Dick and Carey, (1978); Romiszowki, (1981) {dalam Miarso,
dkk, 1984), termasuk model satuan pembelajaran yang digunakan secara luas di
kampus di Indonesia, cenderung mengorganisasi isi pembelajaran yang berkisar pada

suatu topik, atau lebih khusus, suatu konsep, di- mana prosedur atau prinsip tersebut

berdiri sendiri, schingga urutan pengorganisasian pembelajaran dari” setiap topik
pembeiajaran secard Keseluruhan periu ditetapkan,

Praktik yang lebih menyedihkan adalah scorang perancang pembelajaran di
sekolah, ternyata mengorganisasi isi pembelajaran cenderung mengikuti urutan topik
atau bab yang ada dalam satu buku teks. Padahal buku-buku teks yang diterbitkan
untuk dipakair di.- kampus sckarang ini, penyuSunannya seringkali tanpa
mempertimbangkan struktur isl bidang studi untuk keperluan pembelajaran. Ist buku
teks lebih ' banyak disusun dengan menggunakan pendekatan ' disiplin, bukan
pendekatan metodologi pembelajaran sehingga sering Kali terlihat tidak ada kaitan
antara bab yang satu dengan bab yang lam.

Apabila buku teks seperti ini dipakai sebagai dasar untuk miengorganisasi isi
pembelajaran, maka kémungkinan besar mahasiswa akan mengalami banyak kesulitan
dalam memahami struktur isi mata kuliah. Pengorganisasian pembelajaran séperti ini,
cenderung mengkaji setiap bab satu per-satu sceara berurutan sesuai nomor uwat bab
mater pelajaran tertentu. Kajian tidak akan menuju ke bab berikutnya sebelum bab
tersebut tuntas. Yang febih parah lagi, kajian satu bab dilakukan dengan mengikuti

nomor urut halaman, tanpa ada yan<g tertinggal. Kenyataan-kenyataan ini mendorong




perlunya ada langkah pemilihan dan penetapan strategi pengorganisasian
pembelajaran untuk memudahkan mahasiswa memahami struktur isi pembelajaran.
Penelitian ini membahas tentang peran strategi pengorpanisasian pembelajaran
model eiaborasi .dan " strategi - pengorganisasian pembelajaran  buku teks ‘dalam
meningkatkan hasil pembelajaran pada mata kuliah Pengembangan. Kurikulum di
Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara. Pertanyaannya adalah mauakah dad dua
strategt ini yang berpeluang Idapat meningatkan hastl — belajar Pengermbangan

Kurikulum di Fakultas Tarbiyah TAIN Sumatera Utara 9.

Variabel lain yang turut meneatukan keberhasilan pembelajaran pengembangan
kurikulum diantaranya adalah karakteristik mahasiswa. Burce (1980) mengemukakan
bahwa para pakar pembelajaran seperti Piaget (1970), Meril (1977), dan Romiszowski
(1981) menyebutkan bahwa karakteristik yang bersumber dari mahasiswa penting
untuk diperhatikan dan ‘sangat menentukan kualitas, pembelajaran.. Salah. satu
karaktenistik mahasiswa adalah kemandirian mahasiswa. tersebut, yang dipredikst akan
menentukan keefektifan strategi pengorganisasian pembelajaran, oleh karena ifu
kemandinan mahasiswa ditempatkan sebagai ‘salah satu variabel vang dilibatkan

dalam kajian ini.

B. identifikasi Masalah

Berdasarkan atar belakang masalah, dapat dipahami bahiwa masalah-masalah yang
essensial dalam dunia pendidikan adalah rendalinya mutu pendidikan, Khususnya di
Pendidikan, Tinggi. Rendahnya mutu pendidikan ini pada akhirnya akamn terlihat dari
rendahnya prestasi belajar yang diperoleh mahasiswa. Dan fenomena tersebut akan
muncul berbagai pertanyaan menyangkut latar belakang rendahnya hasil belajar

Pengembangan Kurikulum mahasiswa antara lain sebagai berikut :




(1) Apakah motivasi berpengaruh tethadap pencapaian prestasi mahasiswa? (2)
Apakah latar belakang pendidikan mahasiswa ketika SLTA berpengaruh terhadap
pencapaian prestasi mahasiswa di fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Uiara? (3)
Apakah sarana- dan fasilitas belajar berpengaruh ieradap. pencapaian. prestasi
mahasiswa? (3) Apakah penerapan strategi pembelajatan Pengembangan Kutkulum
yang dikembangkan dosen 'mempunyai pengaruh terhadap pencapaian piestasi
mahasiswa? (4) Apakah lingkungan atau suasana belajar di fakultas Tarbiyah

mempunyai pengaruh terhadap pencapaian prestasi  mahasiswa? (5) Apakah

penggunaan bahan ajar Pengembangan Kurikulum yang tepat mempunyai pengarufi
terhadap pencapaian prestasi mahasiswa? (6) Apakah sistem evaluasi Pengembangan
Kurikulum'_yang diterapkan menipunyai - pengaruh ‘terhadap. pencapaian prestasi
mahasiswa? (7) Apakah strategi pengorganisasian pembelajaran mempunyai pengaruh
terhadap pencapaian prestasi mahasiswa (8) Apakah tingkat kemandirian mahasiswa
berpengaruh -terhadap - pencapaian - prestasibelajar - Pengembangan Kurikulum- di
Fakultas Tarbiyah IAIN  Sumatera Utara ? dan (9) Apakah ada pengaruh yang
signifikan antara Strategi Pembelajaran dan Kemandirian terhadap prestasi beajar

Pengembangan Kurikulum Mahasiswa?

C. Pembatasan Masalah

Pada pembahasan Sebelumnya  telah  diketahui bahwa banyak faktor « yang
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa, di mana prestasi sangat terkait dengan
faktor internal maupun eksternal dari din mahasiswa, termasuk di dalamnya kondisi
lingkungan mabasiswa. Namun dalam penelitian. ini_faktor-fakior fersebut dibatasi
pada dua faktor saja yang dijadikan variabel penelitian dengan alasan keterbatasan

waktu, tenaga dan biaya serta kemampuan penelitian.




Masalah yang akan diteliti pada penelitian ini dibatasi pada tiga variabel yakni
satu variabel terikat yaitu prestasi belajar mahasiswa, dan dua variabel bebas vaitu
strategl pengorganisasian pembelajaran dan kemandirian mahasiswa. Prestasi belajar
mahasiswa dapat diperlihatkan datam berbagai hal baik perubahan vang tampak pada
peningkatan pengetahuatinga, pada sikap dan peailaku. Dalam penelitian ini prestasi
belajar sebagai puncak keberhasilan belajar mahasiswa akan difihat dari hasil tes
prestasi belajar mata kuliah Pengembangan Kurikulum. |

Strategi pengorganisasian pembelajaran berdasarkan model elaborasi dapat dilihat

bagaimana seorang dosen mengembangkan kegiatan tatap muka, penugasan dan
sistem penilaian' di kelas. Semenfafa itu kemandirian yang menjadi variabe! bebas
kedua dalam. 'penclitian ini dibatasi dalam hal kemampuan - mahasiswa dalam
melakukan aktivitas yang berkaitan dangan tugas belajamya. Walau disadan bahwa
konsep kemandirian ini ‘sangat luas namun untuk kepentingan penelitian ini
pembatasan masalali diharapkan marmpu. memberikan fokus penelitian lebih mengarah
pada sasaran yang diinginkan. Jadi dalam penehitian ini akan ditelusuri lebih jauh
tentang konsep kemandinian pada mahasiswa khususnya yang terkait langsung dengan

kegiatan belajamya di perguruan tinggi.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masatah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah, maka rumusan masatah penelitian ini adalah -
a. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar Pengembangan Kurikulum antara
mahasiswa. yang diajar dengan pembelajaran berdasarkan model elaborasi dan

model pembelajaran berdasarkan urutan buku teks ?




b. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar Pengembangan Kurikulum antara
mahasiswa yang memiliki kemandirian tinggi dan kemandirian rendah 7
c. Apakah terdapat inieraksi aniara strategi pengorganisasian pembelajaran dan

hemandirian mahasiswa terhadap prestasi belajar Penpembangan Kurikulum ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan: penelitian ini secara” ttium  bertujuan untuk mengetahui . perbedaan

pengaruh ‘dari Strategi Pengorganisasian Pembelajaran dan Kemandinian terhadap

prestasi-betajar Pengembangan Kurikulum Mahasiswa, Sedangkan secara khusus

peneiitian ini bertujuan untuk :
I. Mengetahui perbedaan prestasi belajar Pengembangan Kurikulum “antara
mahasiswa yang digjar dengan pembelajaran berdasarkan model elaborasi

dengan pembelajaran berdasarkan urutan bukuy teks.

2. Mengetahui ‘perbedaan prestasi belajar Pengembangan. Kurikalum aritara

mahasiswa yang memiliki kemandinan tinggi dan kemanditian rendah

3. Mengetahui interaksi antara strategi pengorganisasian pembelajaran  dan

kemandirian mahasiswa terhadap prestasi belajar Pengembangan Kurikulum.

F. Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dalam penclitian. ini dihadapkan-dapat bermanfaat secara
praktis dan ‘teorctis . Adapun manfaat praktis dan penelitian ini-adalah : (1} Hasil
penelitian| ini diharapkan dapat memberikan manfaat un meningkatkan kualitas
pembelajaran, vaitu dengan menpgunakai strategi pengorganisasian penibeldjaren
yang relevan dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa di Fakultas Tarbivah

IAIN Sumatara Utara, (2) Dapat dijadikan landasan empink bagi peneliti peneliti
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berikutnya terutama yang akan mengkaji strateg; pengorganisaian pembelajaran dan
pengaruh tingkat kemandirian terhadap prestasi belajar mahasiswa

Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini antara lain dalah - (1) sbagai bahan
pertimbangan dan alternatif bagi dosen dan perancang  pembelajaran  dalam
menetapkan  strategi pengorganisasian pembelajatan  tertentu bagi  kelompok
mahasiswa yang memiliki tingkat kemandirian tertenty, (2) memberikan gambaran
bagi gurw/dosen dan para pencliti lainnya tentang efektivitas dan efcsienst strategi

pengorganisasian  pembelajarah - ‘model elaborasi "dan buku " teks berdasarkan

— karaltensuk kemandirian-matmsiswa pada penibelajaran Pengembangan Kurikutum

untuk memperoleh prestasi belajar yang lebih maksimal.
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